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Milenium kedua diakhiri dengan berkembangnya teknologi digital, yaitu teknologi yang mampu mengubah konsep informasi nilai materi dari atom menjadi bit
(Negroponte, 1995).


Petikan di atas pada dasarnya memberikan informasi tentang perkembangan peradaban manusia yang berkaitan dengan ilmu dan teknologi di akhir abat kedua. Dalam kaitan dengan itu, kita semua mengetahui bahwa peradaban bangsa-bangsa di dunia sepakat ini telah berada pada era milenium ketiga.

Era tersebut ditandai oleh pesatnya kemajuan ilmu dan teknologi. Dalam era yang sama, umat manusia juga "merenangi" alam kesejagadan (globalisasi) yang antara lain merupakan dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. 

Lihatlah image (gambar) di sekitar Anda, di Cover Majalah, Koran, TV commercials, Film, presentasi perusahaan, CD-ROM, Internet dan juga di buku. Banyak image yang dibuat, di-retaouch, dimanipulasi, dan dikoreksi warnanya dalam komputer.

Ada beberapa alasan mengapa komputer menjadi sebuah tempat pengolahan digital image:

1. lebih efisien dan efektif untuk membuat membuat images dalam komputer dari pada metode traditional.

2. lebih mudah untuk menyempurnakan digital images dan menggabungkan dengan teks dan media lain (misalnya disimpan dalam CD-ROM),

3. Teknik-teknik yang digunakan dalam pembuatan images tidak dapat digunakan dalam teknik tradisional.

Pada akhirnya banyak seniman/desainer menikmati pembuatan image pada komputer. Mereka menemukan suatu alat yang powerful dan inspirational dalam pembuatan artistic image.

Bagaimana Digital Images dibuat?

Apakah digital image itu? Sebuah digital image dapat dibuat dari goresan menggunakan sebuah komputer program dapat pula berasal dari sebuah slide atau fotografi yang diterjemahkan ke dalam data elektronik, sehingga dapat dilihat, diedit dan dimanipulasi pada layar komputer.

Dalam layar Komputer Anda, digital images adalah dibentuk oleh optical illusions. Image yang Anda lihat sebenarnya disusun dari kotak-kotak kecil black, white, gray atau kotak kecil yang diwarnai. 

Resolution

Ketika Anda bekerja dengan sebuah digital image, kualitas image- apakah disimpan dalam sebuah disk, dilihat pada sebuah monitor atau tercetak- adalah berdasarkan pada elemen-elemen terkecil yang membentuk image. Kotak-kotak kecil yang membentuk sebuah digital image disebut pixel. Istilah untuk sejumlah pixel di dalam sebuah image disebut resolution. Resolution juga menerangkan sejumlah elemen-elemen – pixel, atau dots (titik)- yang digunakan untuk meng-output sebuah image pada sebuah printer. 
Pemahaman Konsep Dasar Resolusi sangat penting untuk seseorang yang bekerja dengan digital images karena kualitas sebuah image sangat tergantung pada resolusinya.

1. Bit Resolution (Bit Depth)


A. Pemahaman tentang PIXEL & BIT

1. PIXELS & BIT


A pixel is the smaller picture element displayed on monitor or read by scanner.


A bit is the smallest unit of information a computer recognizes and is used, among other things, to describe a pixel’s tonal value.


(  Bit Depth, also known as “bit resolution”, is a measure of stored information used to describe each pixel in an image. Common values for bit depth range from 1 bit to 32 bits per pixel.


Bits are similar to “electrical switches” ​--- they are either “on or off”.  Helping you visualize how they describe color.

· A bit that is “on” represents black; a bit that is “off” represents white. Each bit, then, has two tonal values – “black & white” and is defined mathematically as 21.

· “Image bit depth” is slightly different than “monitor bit depth” Display quality does depend on the monitor type. (Misalnya, anda dapat menampilkan sebuah gambar yang mempunyai 24 bit tonal value pada sebuah 8 bit color monitor tetapi warna pada monitor tidak seakurat ketika anda tampilkan pada 24 bit monitor.)

The most common & establish pixel value system is 24 bit color system (16.777.216 colors). In fact, the human eye can not distinguish the subtle variations of many of the millions of color.
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Color Bit Depth ditujukan pada jumlah bit yang digunakan untuk 

mendeskripsikan warna pada single pixel. Bit Depth menentukan jumlah warna 
yang dapat ditampilkan pada suatu waktu. Bagan Color Bit Depths:
	Bit-Depth
	Number of Colors

	1
	2
(monochrome)

	2
	4
(CGA)

	4
	16
(EGA)

	8
	256
(VGA)

	16
	65,536
(High Color, XGA)

	24
	16,777,216
(True Color, SVGA)

	32
	16,777,216
(True Color + Alpha Channel)


2. Image Resolution

Untuk memahami resolusi image secara menyeluruh, Anda harus ingat bahwa images dibuat dalam raster atau bitmap program (sebagian besar program painting seperti Fractal Design Painter, dan image-editing programs seperti Adobe Photoshop adalah bitmap program; atau direkam dengan scanner yang disusun dari sebuah grid kotak kecil yang disebut pixel.


Image resolution sering ditentukan oleh, bagaimana image ini akan di output? Memory Problem dengan High-Resolution Images. Image Resolutions dibentuk ketika sebuah image di rekam menggunakan scanner atau digital camera, atau ketika dibuat di dalam sebuah painting atau image editing program.

3. Monitor Resolution


Monitor Resolution diukur dalam satuan Pixel per Inch. Monitor Resolution 
dimaksudkan pada jumlah picture elements yang ditampilkan pada sebuah 
monitor. Resolusi monitor sebagian besar telah ditetapkan, tanpa 
memperdulikan resolusi gambar Anda. Pada sebagian besar monitor PC adalah 
72 ppi.

4. Output Resolution (Device Resolution)

Karena image akan ditampilkan dalam berbagai output syatem, sangat penting bagi kita untuk mempertimbangkan output resolution yang tersedia dari masing-masing alat. Masing masing alat mempunyai spesifikasi resolusi yang dapat dihasilkannya. Tiga output devices yang umum adalah monitor (video), halftone plotters (imagesetter), printer, LCD dan film atau transfaransi.
16.7 Million Colors = 224 = 24 Bit





232 = 32 Bit
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